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Abstract

High dwelling time in Indonesia has been in the spotlight of President since his visit to the Port of Tanjung Priok in
2014. This could bring impact on international trade, one of which is indicated by import tax revenue. The value of
import in Indonesia which continues to fall has brought impact to lower country revenue from import tax. The objective
of this study is to analyze the effect of dwelling time on import tax revenue in Indonesia. The results from recursive
equation system of Error Correction Model (ECM) by using data during January 2014 to November 2016 show that
lower dwelling time will increase import tax revenue in Indonesia.
Keywords: dwelling time; import tax revenue; ECM

Abstrak
Lamanya dwelling time menjadi sorotan Presiden RI sejak kunjungannya ke Pelabuhan Tanjung Priok tahun
2014 silam. Hal ini dapat berdampak pada perdagangan internasional, salah satunya diukur dari penerimaan
pajak impor. Nilai impor Indonesia yang terus turun berdampak pada rendahnya penerimaan negara dari
pajak impor. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dwelling time pada penerimaan pajak impor di
Indonesia. Berdasarkan hasil estimasi sistem persamaan rekursif Error Correction Model (ECM) dengan data
periode Januari 2014–November 2016 diketahui bahwa dwelling time yang lebih rendah akan meningkatkan
penerimaan pajak impor di Indonesia.
Kata kunci: dwelling time, penerimaan pajak impor, ECM

Kode Klasifikasi JEL: C51; F14; F62

Pendahuluan

Globalisasi berdampak pada menipisnya batas-
batas kegiatan ekonomi secara regional, nasional,
dan internasional sehingga terjadi peningkatan arus
barang dan jasa. Seiring meningkatnya arus barang
akibat globalisasi tersebut, penerimaan kepabean-
an dan cukai seharusnya juga meningkat. Namun,
selama 2013–2015, share penerimaan kepabeanan
dan cukai terhadap pendapatan negara justru ber-
kurang dari 21,67% menjadi 19,74% (Gambar 1).
Selain itu, realisasi penerimaan bea masuk lebih
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rendah dari target (Tabel 1). Hal ini dapat terjadi ka-
rena nilai impor di Indonesia yang terus berkurang,
baik migas maupun nonmigas (Tabel 2). Selain itu,
preferensi tarif bea masuk juga saat ini menurun
karena mengikuti skema modalitas penurunan tarif
dalam kerangka perjanjian dengan mitra dagang.

Tabel 1: Target dan Realisasi Bea Masuk di Indonesia
(dalam triliun rupiah)

Tahun Target Realisasi
2013 30.811,68 31.864,16
2014 35.676,02 32.715,74
2015 37.203,87 31.559,92

Sumber: DJBC (2013–2015), diolah
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Gambar 1: Share Penerimaan Kepabeanan dan Cukai terhadap Pendapatan Negara
Sumber: Direktorat Jendral Bea Cukai (DJBC) (2013–2015), diolah

Tabel 2: Nilai Impor1 Indonesia (dalam juta US$)

Tahun Nonmigas Migas Jumlah
2013 141.362,3 45.266,4 186.628,7
2014 134.718,9 43.459,9 178.178,8
2015 118.081,6 24.613,2 142.694,8

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) (2014–2016)
Keterangan: 1 Nilai Cost, Insurance, and Freight (CIF)

Kementerian Keuangan (Kemenkeu) telah me-
netapkan salah satu sasaran strategis yang dimuat
dalam Rencana Strategis (Renstra) 2015–2019 de-
ngan tujuan optimalisasi penerimaan negara dan
reformasi administrasi perpajakan serta reforma-
si kepabeanan dan cukai, yaitu percepatan waktu
penyelesaian proses kepabeanan (customs clearance)
untuk mendukung upaya penurunan dwelling time
(Kemenkeu, 2015). Dwelling time merupakan waktu
yang dihitung mulai dari suatu peti kemas (kontai-
ner) dibongkar dan diangkat (unloading) dari kapal
sampai peti kemas tersebut meninggalkan terminal
melalui pintu utama (World Bank, 2011).

Tingginya angka dwelling time menjadi sorotan
Presiden Joko Widodo pada kunjungannya ke Pe-
labuhan Tanjung Priok di tahun 2014. Menurut
Sarwar (2013), indikator terkait waktu merupakan
kunci kinerja pelabuhan yang baik. Dwelling time
yang tinggi mengindikasikan inefisiensi pelabuh-
an. Padahal, efisiensi pelabuhan mengarah pada
rendahnya biaya sehingga arus barang meningkat
diikuti dengan meningkatnya daya saing di luar
negeri (Teteng, 2009). Namun, kebijakan percepatan
customs clear- ance belum memberikan hasil yang
memuaskan, ditunjukkan oleh turunnya peringkat
Logistic Performance Index (LPI) Indonesia yakni dari

peringkat ke-53 tahun 2014 menjadi 63 tahun 2016
(World Bank, 2017).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dila-
kukan untuk menganalisis perkembangan dwelling
time di Indonesia dan mengkaji pengaruh dwelling
time pada penerimaan pajak impor (yaitu peneri-
maan bea masuk dan pajak dalam rangka impor).
Data pada penelitian ini adalah dwelling time di
Pelabuhan Tanjung Priok selama Januari 2014 sam-
pai November 2016 (35 bulan). Pelabuhan Tanjung
Priok dipilih sebagai lokasi penelitian karena meru-
pakan pelabuhan terbesar yang melayani hampir
70% perdagangan internasional di Indonesia (Gin-
ting et al., 2015).

Tinjauan Literatur

Perdagangan Internasional

Menurut Deliarnov (1995), perdagangan internasio-
nal adalah kegiatan perdagangan barang-barang
dan jasa yang dilakukan oleh penduduk suatu nega-
ra dengan penduduk negara lain. Perdagangan luar
negeri muncul karena pada hakikatnya tidak ada sa-
tu pun negara di dunia ini yang dapat menghasilkan
semua barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
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seluruh penduduknya. Perdagangan internasional
juga memiliki arti kegiatan jual beli dengan pihak
luar negeri atau transaksi yang dilakukan antar-
negara yang disebut ekspor-impor (Lindert, 1994).
Sesuai Undang-Undang No. 17 Tahun 2006 Tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 10 Tahun
1995 Tentang Kepabeanan, impor adalah kegiatan
memasukkan barang ke dalam daerah kepabeanan,
sedangkan ekspor adalah kegiatan mengeluarkan
barang dari daerah kepabeanan (Purwito, 2008).

Hubungan Kepabeanan dengan Perda-
gangan Internasional

Menurut Usman dan Subroto (1980), bea dan cu-
kai adalah pajak tidak langsung berupa pungutan
Pemerintah Pusat yang dilakukan oleh Direktorat
Jendral Bea Cukai (DJBC) Kemenkeu. Bea masuk
adalah pajak tidak langsung yang dipungut kepa-
da pemakai akhir suatu produk yang dibayarkan
terlebih dahulu oleh importir. Selanjutnya impor-
tir akan menghitung bea masuk dan pajak yang
dibayar sebagai komponen harga jual barang di
dalam daerah pabeanan (Purwito, 2008). Sementa-
ra menurut Peraturan Direktur Jenderal Bea dan
Cukai PER-14/BC/2016 Tentang Tata Laksana Pe-
ngeluaran Barang Impor dari Tempat Penimbunan
Berikat untuk Diimpor untuk Dipakai, Pajak Dalam
Rangka Impor (PDRI) adalah pajak yang dipungut
oleh DJBC atas impor barang yang terdiri dari Pajak
Pertambahan Nilai (PPN), PPN dan/atau Pajak Pen-
jualan atas Barang Mewah, dan Pajak Penghasilan.

Atas dasar keterkaitan yang erat antara pemu-
ngutan bea masuk, pengawasan lalu lintas barang
yang dilaksanakan oleh kepabeanan, kepentingan
perdagangan internasional global, dan kepastian
hukum, maka kepabeanan internasional mendiri-
kan suatu organisasi yang keanggotaannya terdiri
atas negara-negara di dunia yang disebut Custom
Union (Uni Kepabeanan). Tujuan dari organisasi ini
adalah untuk menciptakan perdagangan dengan
tingkat efisiensi yang tinggi dengan biaya produksi

yang rendah, atau dengan kata lain meningkatkan
produksi dan daya saing suatu produk (Purwito,
2008). Menurut Aryana (2011), volume impor berhu-
bungan positif dengan penerimaan bea masuk, yai-
tu peningkatan volume impor akan meningkatkan
penerimaan bea masuk, dan sebaliknya. Pernyataan
tersebut juga didukung oleh Anton (2003) dalam
Aryana (2011), yaitu volume impor berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan bea masuk.

Hubungan Dwelling Time dengan Perda-
gangan Internasional

Dwelling time adalah total waktu sejak suatu peti ke-
mas (kontainer) dibongkar dan diangkat (unloading)
dari kapal sampai meninggalkan terminal mela-
lui pintu utama pelabuhan. Semakin singkat masa
dwelling time, semakin efisien kinerja operasional pe-
labuhan (Narindra et al., 2016). Pengukuran efisiensi
ini akan mengarah pada besarnya biaya (termasuk
biaya dwelling time) dan kecenderungannya terha-
dap peningkatan arus barang (Teteng, 2009). Jika
pelabuhan tidak efisien, maka biaya akan menjadi
tinggi sehingga akan berkontribusi dalam naik-
nya harga perdagangan barang ekspor dan impor
(Begum, 2003). Perbaikan dalam efisiensi waktu se-
lalu menyebabkan penurunan biaya perdagangan
dan peningkatan arus perdagangan barang (Sarwar,
2013). Menurut Ginting et al. (2015), usaha untuk
memperbaiki efisiensi Pelabuhan Tanjung Priok me-
lalui kebijakan ekspansi pelabuhan dan kebijakan
mengurangi dwelling time akan berpengaruh seca-
ra signifikan terhadap perekonomian secara luas.
Artinya, efisiensi pelabuhan akan berdampak pada
aspek-aspek perdagangan internasional termasuk
penerimaan pajak impor.

Hubungan Kurs dengan Perdagangan In-
ternasional

Sukirno (2011) memaparkan bahwa penurunan nilai
mata uang menyebabkan impor menjadi lebih ma-
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hal sehingga akan mengurangi impor, sedangkan
barang ekspor menjadi murah di pasaran luar ne-
geri sehingga akan menambah ekspor. Sebaliknya,
penguatan nilai mata uang menyebabkan impor
menjadi lebih murah sehingga akan menambah im-
por, sedangkan barang ekspor menjadi lebih mahal
di pasar luar negeri sehingga akan mengurangi
eskpor. Artinya, depresiasi mata uang akan menu-
runkan impor, sebaliknya apresiasi mata uang akan
meningkatkan impor. Hal sebaliknya berlaku pada
ekspor, yaitu depresiasi mata uang akan mening-
katkan ekspor, sedangkan apresiasi mata uang akan
menurunkan ekspor.

Hubungan Inflasi dengan Perdagangan
Internasional

Seperti yang dijelaskan pada bagian sebelumnya,
inflasi berdampak pada proses perdagangan luar
negeri. Inflasi menyebabkan harga barang impor
lebih murah sehingga produksi dalam negeri tidak
dapat bersaing di pasar luar negeri. Dengan kata
lain, inflasi akan cenderung menambah impor dan
mengurangi ekspor. Hal ini juga dijelaskan oleh
Sukirno (2011), yaitu inflasi mengakibatkan ting-
ginya harga barang di dalam negeri sehingga cen-
derung menambah impor. Di sisi lain, inflasi juga
menyebabkan naiknya harga barang ekspor sehing-
ga cenderung mengurangi ekspor. Namun, inflasi
juga erat hubungannya dengan daya beli masya-
rakat, yang mana tingginya daya beli masyarakat
dapat diartikan sebagai kemampuan masyarakat
dalam membeli produk, baik produk dalam negeri
maupun produk impor. Artinya, ada kemungkinan
bahwa inflasi yang melemahkan daya beli masya-
rakat juga mengurangi impor.

Hubungan Cadangan Devisa dengan Per-
dagangan Internasional

Aryana (2011) menunjukkan bahwa tarif bea masuk,
kurs, dan volume impor memengaruhi realisasi pe-

nerimaan bea masuk secara simultan. Namun, seca-
ra parsial hanya volume impor yang memengaruhi
penerimaan bea masuk. Impor barang yang diba-
yarkan dalam mata uang internasional memerlukan
cadangan devisa yang cukup. Selaku otoritas mone-
ter, Bank Indonesia bertugas mengontrol cadangan
devisa untuk membiayai ketidakseimbangan nera-
ca pembayaran, serta melakukan intervensi pasar
untuk menjaga agar nilai tukar stabil (Bank Indone-
sia, 2017). Cadangan devisa adalah simpanan aset
bank sentral dalam beberapa mata uang yang digu-
nakan untuk menjamin kewajibannya. Cadangan
devisa juga dapat diartikan sebagai alat pembayar-
an luar negeri terdiri dari emas, uang kertas asing,
dan tagihan lainnya dalam valuta asing kepada pi-
hak luar negeri (Rachbini, 2000). Menurut Dumairy
(1997) dalam Rizeiq (2006), posisi cadangan devisa
suatu negara disebut aman jika kebutuhan impor
minimal tiga bulan telah tercukup. Bila tidak, ca-
dangan devisa dianggap rawan. Persediaan valuta
asing yang tipis bukan hanya mengakibatkan nega-
ra tersebut kesulitan mengimpor, tetapi juga dapat
menurunkan kredibilitas mata uangnya (depresia-
si).

Hubungan Kurs dengan Penerimaan Pa-
jak Impor

Aryana (2011) mengilustrasikan hubungan nega-
tif kurs dan penerimaan pajak impor. Berdasarkan
teori permintaan, harga produk yang lebih ting-
gi akan mengurangi kuantitas permintaan produk
tersebut. Sejalan dengan teori tersebut, maka pe-
ningkatan nilai kurs valuta asing (depresiasi nilai
tukar domestik) akan mengurangi impor dari ne-
gara yang bersangkutan. Berkurangnya volume
impor akan menurunkan penerimaan pajak impor.
Dengan demikian, hubungan antara kurs valuta
asing dan penerimaan pajak impor adalah negatif
atau berlawanan arah.
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Hubungan Inflasi dengan Penerimaan
Pajak Impor

Menurut Salawati (2008), inflasi memiliki hubungan
yang positif terhadap penerimaan pajak termasuk
penerimaan pajak impor. Hal ini disebabkan karena
jika terjadi kenaikan tingkat inflasi, akan mening-
katkan harga jual yang mana harga jual tersebut
adalah Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Seiring de-
ngan meningkatnya DPP, penerimaan pajak juga
akan meningkat. Namun, inflasi juga sangat erat
kaitannya dengan daya beli atau daya konsumsi ma-
syarakat, yang semakin tinggi konsumsi, semakin
tinggi pula penerimaan pajak. Inflasi menyebabkan
daya beli masyarakat melemah sehingga memung-
kinkan menurunkan penerimaan pajak.

Berdasarkan kajian literatur tersebut, peneliti a-
kan menguji pengaruh penurunan dwelling time,
pada aspek-aspek perdagangan internasional, teru-
tama penerimaan pajak impor.

Metode

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari
BPS dan DJBC, yaitu dwelling time Pelabuhan Tan-
jung Priok, nilai impor, penerimaan pajak impor,
kurs tengah, inflasi, dan cadangan devisa. Metode
analisis inferensia dilakukan dengan membangun
model yang menggambarkan keterkaitan dwelling
time, volume impor Indonesia, dan penerimaan
pajak impor Indonesia, serta faktor-faktor yang me-
mengaruhinya dalam sistem persamaan rekursif.
Walaupun sistem persamaan rekursif masih dalam
konteks persamaan simultan, tetapi metode Ordi-
nary Least Square (OLS) dapat digunakan secara
tepat karena eror pada sistem persamaan rekursif
tidak saling berkorelasi (tidak terjadi permasalah-
an simultanitas). Dalam konteks sistem persamaan
simultan, perubahan suatu variabel dapat meme-
ngaruhi variabel lain dalam model (Gujarati dan
Porter, 2009). Oleh karena itu, penggunaan sistem

persamaan rekursif dianggap tepat untuk peneliti-
an ini karena analisis ini dapat digunakan untuk
simulasi kebijakan. Tahapan analisis rekursif, yaitu
spesifikasi model, uji stasioneritas, uji kointegrasi,
fitting model, dan uji asumsi klasik.

Pengaruh dwelling time pada penerimaan impor
dapat diketahui melalui pengaruh dwelling time
pada nilai impor dan pengaruh nilai impor pada
penerimaan impor. Salah satu pendekatan ekonome-
trika yang dapat digunakan adalah Error Correction
Model (ECM). Metode ECM digunakan untuk me-
nyeimbangkan hubungan variabel ekonomi jangka
pendek yang telah diketahui memiliki hubungan
ekonomi jangka panjang. Metode ini mensyaratkan
variabel bebas dan terikat berkointegrasi sehing-
ga terdapat hubungan jangka panjang, sedangkan
ECM menggambarkan hubungan jangka pendek.
Hasil identifikasi menunjukkan semua variabel ti-
dak stasioner pada level, tetapi stasioner pada dif-
ference pertama sehingga dapat dibuat persamaan
jangka panjang, yaitu:

(1)NIMt = α0 + α1DTMt + α2EXRt + α3IHKt

+ α4DEVt + α5NIMt−1 + ei

PIMt = β0+β1NIMt+β2EXRt+β3IHKt+β4PIMt−1+e j

(2)

dengan t = 1, 2, ..., 35 (Januari 2014 s.d. November
2016); NIMt adalah nilai impor Indonesia bulan ke-t
(USD); PIMt adalah penerimaan pajak impor bulan
ke-t (juta rupiah); DTMt adalah dwelling time bulan
ke-t (hari); IHKt adalah Indeks Harga Konsumen
bulan ke-t; EXRt adalah kurs rupiah terhadap USD
bulan ke-t (Rp/USD); dan DEVt adalah cadangan
devisa bulan ke-t (juta USD).

Selanjutnya, eror dari persamaan jangka panjang
berupa Error Correction Term (ECT) digunakan un-
tuk membuat model ECM (model jangka pendek),
yaitu:

∆NIMt = γ0 + γ1∆DTMt + γ2∆EXRt + γ3∆IHKt

+γ4∆DEVt +γ5∆NIMt−1 +γ6ECT1t−1 +vi

(3)
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(4)∆PIMt = θ0 + θ1∆NIMt + θ2∆EXRt + θ3∆IHKt

+ θ4∆PIMt−1 + θ5ECT2t−1 + v j

dengan t = 1, 2, ..., 35 (Januari 2014 s.d. November
2016); ∆NIMt adalah perubahan nilai impor Indone-
sia bulan ke-t; ∆PIMt adalah perubahan penerimaan
pajak impor bulan ke-t; ∆DTMt adalah perubahan
dwelling time bulan ke-t; ∆EXRt adalah perubahan
kurs tengah rupiah terhadap USD bulan ke-t; ∆IHKt

adalah perubahan indeks harga konsumen bulan
ke-t; ∆DEVt adalah Perubahan Cadangan Devisa
bulan ke-t; ECT1t−1 adalah lag ECT persamaan ni-
lai impor; dan ECT2t−1 adalah lag ECT persamaan
penerimaan pajak impor.

Hasil dan Analisis

Uji Stasioneritas

Analisis data time series mensyaratkan data stasio-
ner. Hasil uji unit root Augmented Dickey Fuller (ADF)
pada Tabel 3 dan 4 menunjukkan semua variabel
nonstasioner di level, tetapi stasioner pada orde
pertama (first difference). Oleh karena itu, selanjut-
nya model ECM dibangun menggunakan data first
difference.

Uji Kointegrasi

Kointegrasi terjadi ketika semua variabel nonstasio-
ner di level, tetapi stasioner pada orde difference yang
sama (I(d)) dan eror dari model yang diestimasi pa-
da variabel level (ut) juga stasioner pada level (I(0)).
Secara ekonomi, variabel-variabel akan terkointe-
grasi jika memiliki hubungan jangka panjang atau
terdapat keseimbangan. Menurut Granger (1986),
uji kointegrasi merupakan uji pendahuluan untuk
menghindari spurious regression. Untuk menguji sta-
sioneritas eror digunakan uji unit root, tetapi dalam
konteks kointegrasi disebut Engle-Granger (EG) dan
Augmented Engle-Granger (AEG). Uji kointegrasi

dilakukan dengan meregresikan variabel-variabel
pada level. Persamaan yang terbentuk merupakan
persamaan jangka panjang (lihat Tabel 5 dan 6).

Setelah didapatkan hasil estimasi, selanjutnya
dilakukan uji stasioneritas nilai residual menggu-
nakan uji AEG. Hasil uji yang disajikan pada Ta-
bel 7 menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam
persamaan memiliki kointegrasi atau hubungan
keseimbangan jangka panjang.

Error Correction Model (ECM)

Berdasarkan hasil kointegrasi pada pengujian se-
belumnya, estimasi model ECM dapat dilakukan
untuk mengetahui bentuk hubungan jangka pendek
dari kedua model yang digunakan. Kedua model
tersebut merupakan komponen dalam sistem per-
samaan rekursif, yaitu seperti terlihat pada Tabel 8
dan 9.

Hasil estimasi model jangka pendek pada persa-
maan nilai impor (Tabel 8) menunjukkan dwelling ti-
me, indeks harga konsumen, kurs, cadangan devisa,
dan lag nilai impor secara bersama-sama signifikan
memengaruhi nilai impor. Nilai Adjusted R-squared
menunjukkan bahwa kelima variabel bebas cukup
mampu menjelaskan variasi nilai impor yaitu 62%.
Selanjutnya, berdasarkan persamaan jangka pan-
jang pada persamaan struktural nilai impor, diketa-
hui bahwa dwelling time, indeks harga konsumen,
dan cadangan devisa berpengaruh signifikan, se-
dangkan dalam persamaan jangka pendek hanya
dwelling time dan cadangan devisa yang berpenga-
ruh signifikan. Pada persamaan jangka pendek di-
peroleh juga koefisien ECT untuk mengetahui besar-
nya elemen penyesuaian (speed of adjustment) yang
menunjukkan seberapa cepat ketidakseimbangan
pada periode sebelumnya terkoreksi pada periode
sekarang. Berdasarkan persamaan jangka pendek,
nilai impor diperoleh ECT sebesar -1,14. Artinya,
dengan tingkat signifikansi 5%, ketidakseimbangan
pada periode sebelumnya (t − 1) terkoreksi sebesar
114% pada periode sekarang (t). Hal ini mengisya-
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Tabel 3: Hasil Uji Stasioneritas pada Level

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis

ratkan bahwa model tidak langsung konvergen
secara monoton ke jalur ekuilibrium, melainkan
berfluktuasi di sekitar nilai jangka panjang dengan
fluktuasi yang semakin kecil, dan ketika proses ini
selesai, konvergensi ke jalur ekuilibrium sangat ce-
pat (Narayan dan Smyth, 2006). Secara matematis,
proses ini dinamakan oskilasi konvergensi.

Hasil estimasi model jangka pendek persamaan
penerimaan pajak impor (Tabel 9) menunjukkan
nilai Adjusted R-squared yang lebih besar, yaitu 0,79.
Hasil estimasi juga menunjukkan variabel-variabel
nilai impor, nilai tukar, indeks harga konsumen,
dan lag penerimaan pajak impor secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap penerimaan
pajak impor. Secara parsial, hasil estimasi model
jangka panjang pada persamaan struktural pene-
rimaan pajak impor menunjukkan bahwa selain
variabel lag penerimaan pajak impor, semua varia-

bel lain dalam model signifikan. Kemudian, hasil
estimasi model jangka pendeknya menunjukkan
bahwa hanya variabel nilai impor yang berpenga-
ruh signifikan. Nilai ECT sebesar -1,3 menunjukkan
ketidakseimbangan pada periode sebelumnya (t−1)
terkoreksi sebesar 130% pada periode sekarang (t).
Hasil ini juga mengisyaratkan hal yang sama seperti
hasil sebelumnya.

Dwelling Time

Pada jangka pendek, variabel dwelling time berpe-
ngaruh negatif dan signifikan terhadap nilai im-
por Indonesia. Koefisien parameter yang sebesar
-(3, 20 × 108) dapat diartikan bahwa berkurangnya
dwelling time 1 hari akan meningkatkan nilai impor
sebesar USD320 juta, ceteris paribus. Artinya, sema-
kin cepat barang impor keluar dari penimbunan
setelah bongkar muat, akan memberi kesempat-
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Tabel 4: Hasil Uji Stasioneritas pada First Difference

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis

an lebih besar bagi barang impor lainnya untuk
dilakukan proses bongkar muat dan penimbunan
serupa sehingga volume impor meningkat yang ber-
arti nilai impor juga meningkat. Begitu pula pada
jangka panjang, dwelling time juga berpengaruh ne-
gatif signifikan terhadap nilai impor. Hasil estimasi
persamaan jangka panjang dan pendek menunjuk-
kan keduanya sesuai dengan hipotesis penelitian,
yaitu dwelling time berpengaruh negatif terhadap
nilai impor Indonesia. Dengan kata lain, secara em-
piris, efisiensi waktu pada kegiatan bongkar muat
sampai barang impor keluar dari pelabuhan akan
berdampak langsung pada lancarnya arus barang
impor sehingga meningkatkan nilai impor. Jika di-
kaitkan dengan hasil estimasi model jangka pendek,
untuk penerimaan pajak impor dengan nilai impor
berpengaruh positif signifikan, maka dwelling time
yang lebih rendah akan meningkatkan nilai impor

yang selanjutnya akan meningkatkan penerimaan
pajak impor.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teteng (2009)
dan Sarwar (2013) yang mengatakan bahwa efisiensi
di pelabuhan, dalam hal ini penurunan dwelling time,
akan berpengaruh pada arus barang, yang dalam
penelitian ini diestimasi dengan nilai impor.

Indeks Harga Konsumen

Hasil estimasi kedua model jangka pendek menun-
jukkan pengaruh indeks harga konsumen tidak sig-
nifikan, baik pada persamaan nilai impor maupun
persamaan penerimaan pajak impor. Dengan kata
lain, dalam jangka pendek, kenaikan harga-harga
secara umum tidak memengaruhi nilai impor dan
penerimaan pajak impor. Hal ini dapat dikaitkan
dengan data indeks harga konsumen di Indonesia
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Tabel 5: Hasil Estimasi Persamaan Nilai Impor

Variabel Koefisien P-Value
Konstanta** 6,16 x 1010 0,0001
DTM* -3,75 x 108 0,0553
IHK** -4,69 x 108 0,0000
EXR 66.471,65 0,4550
DEV* 72.789,24 0,0649
LAG NIM -0,145772 0,4463

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis
Keterangan: * signifikan pada taraf 10%

** signifikan pada taraf 5%

Tabel 6: Hasil Estimasi Persamaan Pajak Impor

Variabel Koefisien P-Value
Konstanta 20.340.866 0,2107
NIM** 7,37 x 10−4 0,0005
EXR 1.461,506 0,0021
IHK** -227.402,1 0,0260
LAG PIM -0,157280 0,2713

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis
Keterangan: ** signifikan pada taraf 5%

Tabel 7: Hasil Uji Kointegrasi

Persamaan Prosedur Probabilitas Uji ADF Keputusan
Residual Persamaan NIM Intersep 0,0000 Terkointegrasi
Residual Persamaan PIM Intersep 0,0035 Terkointegrasi

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis

Tabel 8: Hasil Estimasi Persamaan ECM Nilai Impor

Variabel Koefisien P-Value
Konstanta -2,06 x 108 0,24910
∆DTM* -3,20 x 108 0,06415
∆IHK -31.557.192 0,88510
∆EXR 955.229,90 0,04295
∆DEV** 107.674 0,03950
∆LAG NIM -0,182044 0,24140
ECT 1** -1,144053 0,00010

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis
Keterangan: * signifikan pada taraf 10%

** signifikan pada taraf 5%

Tabel 9: Hasil Estimasi Persamaan ECM Pajak Impor

Variabel Koefisien P-Value
Konstanta -58.967,22 0,7578
∆NIM** 8,44 x 10−4 0,0000
∆EXR 480,9772 0,2104
∆IHK -21.284,11 0,9308
∆LAG PIM -0,068285 0,5012
ECT 2** -1,301931 0,0000

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis
Keterangan: ** signifikan pada taraf 5%
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yang cenderung meningkat secara monoton yang
mengindikasikan perekonomian yang relatif stabil
sehingga dalam jangka pendek inflasi tidak meme-
ngaruhi nilai impor.

Hasil estimasi kedua model jangka panjang me-
nunjukkan indeks harga konsumen berpengaruh
negatif signifikan, baik pada nilai impor maupun
penerimaan pajak impor. Artinya, kenaikan harga-
harga secara umum akan menurunkan nilai impor
Indonesia, yang dapat dikaitkan dengan turunnya
daya beli masyarakat. Dalam jangka panjang, inflasi
akan menurunkan daya beli masyarakat sehingga
berimbas kepada turunnya nilai impor Indonesia.
Sementara pada sisi penerimaan pajak impor, inflasi
dalam jangka panjang seharusnya dapat mening-
katkan harga jual, yang mana harga jual tersebut
menjadi DPP. Namun, hasil empiris menunjukkan
bahwa efek positif ini tertekan oleh efek negatif,
yaitu penurunan daya beli masyarakat. Menurut
Salawati (2008), karena inflasi sangat besar penga-
ruhnya pada daya beli masyarakat, sementara kon-
sumsi juga berpengaruh besar pada penerimaan
pajak, maka pemerintah harus lebih berhati-hati
dalam menetapkan kebijakan mengatasi inflasi.

Nilai Tukar

Hasil estimasi keempat model menunjukkan bahwa
nilai tukar (kurs) tidak berpengaruh signifikan. Hal
ini tidak sejalan dengan teori, hasil penelitian terka-
it, dan hipotesis penelitian, bahwa depresiasi nilai
rupiah akan menurunkan impor, sebaliknya nilai
rupiah terapresiasi akan meningkatkan impor (Su-
kirno, 2011). Hasil estimasi persamaan nilai impor
menunjukkan bahwa pada jangka pendek depre-
siasi rupiah akan meningkatkan nilai impor. Hal
ini mengindikasikan bahwa kebutuhan dan selera
konsumen tidak sensitif berubah mengikuti perge-
rakan kurs pada jangka pendek. Sebagai contoh,
perusahaan tekstil Indonesia yang memiliki keter-
gantungan impor terhadap Amerika Serikat terkait
bahan baku akan tetap mengimpor bahan bakunya

untuk memenuhi permintaan produksinya pada
jangka pendek karena selera pasar belum berubah,
walaupun nilai USD lebih besar. Sementara pada si-
si penerimaan pajak impor, dapat dijelaskan bahwa
ketika rupiah terdepresiasi dalam jangka panjang,
importir justru akan membayar tanggungan pajak
impor dengan harga yang lebih murah karena mata
uang dalam negeri melemah. Hal ini sejalan de-
ngan penelitian Wahyudi et al. (2007) dalam Aryana
(2011), yaitu nilai kurs berpengaruh signifikan pada
penerimaan pajak terutama PPN.

Cadangan Devisa

Pengaruh cadangan devisa terhadap nilai impor
pada jangka pendek dan panjang adalah positif dan
signifikan. Artinya, cadangan devisa yang lebih
besar akan meningkatkan nilai impor. Koefisien
parameter cadangan devisa pada jangka pendek
sebesar 107.674 memberi arti bahwa cadangan de-
visa yang lebih besar 1 juta USD akan menambah
nilai impor sebesar USD107.674, ceteris paribus. Hal
ini mungkin dan sesuai karena semakin banyak ca-
dangan devisa, semakin besar kemampuan negara
tersebut melakukan transaksi dalam perdagangan
internasional.

Hasil estimasi persamaan jangka pendek dan
panjang sesuai dengan teori ekonomi dan kajian-
kajian terdahulu, bahwa cadangan devisa suatu
negara berpengaruh positif terhadap nilai impor.
Dumairy (1996) dalam Rizieq (2006) menunjukkan
bahwa persediaan cadangan devisa yang sedikit
dapat menimbulkan kesulitan ekonomi bagi nega-
ra bersangkutan dan kesulitan dalam mengimpor
barang-barang yang dibutuhkan dari luar negeri.

Nilai Impor

Pada jangka pendek dan panjang, nilai impor ber-
pengaruh positif signifikan terhadap penerimaan
pajak impor. Koefisien parameter nilai impor persa-
maan jangka pendek sebesar 8,44 x 10−4 memberi

JEPI Vol. 19 No. 2 Juli 2019, hlm. 147–159



Hilal, A. S., & Lisna, V. 157

arti penambahan nilai impor sebesar 1 juta USD
akan menambah penerimaan pajak impor sebesar
844 juta rupiah, ceteris paribus. Hasil estimasi persa-
maan jangka panjang juga sesuai dengan kriteria
ekonomi karena hubungan antara nilai impor dan
penerimaan pajak impor adalah positif.

Hasil ini sesuai dengan hipotesis penelitian, yaitu
nilai impor berpengaruh signifikan pada penerima-
an pajak impor. Hasil estimasi pada persamaan
jangka panjang dan pendek membuktikan bahwa
tingginya arus impor menyebabkan tingginya pe-
ngenaan pajak perdagangan internasional dan pada
gilirannya penerimaan pajak impor, yaitu bea ma-
suk dan pajak dalam rangka impor juga meningkat.
Hasil penelitian ini sesuai dengan Aryana (2011),
yaitu volume impor berpengaruh positif signifikan
pada realisasi penerimaan bea masuk. Penelitian
Wahyudi (2007) dalam Aryana (2011) juga mendu-
kung hasil penelitian ini, yaitu nilai impor berpe-
ngaruh positif signifikan pada penerimaan pajak
sektor PPN.

Pengaruh Dwelling Time terhadap Pene-
rimaan Pajak Impor sebagai Komponen
Sistem Persamaan Rekursif

Sesuai dengan sistem persamaan rekursif yang
menghubungkan antara dwelling time dengan pene-
rimaan pajak impor, interpretasi dilakukan secara
berurutan, yang mana pada prosesnya dwelling time
memengaruhi nilai impor kemudian memengaruhi
penerimaan pajak impor. Seperti yang dijelaskan
pada bagian sebelumnya bahwa dwelling time, baik
pada persamaan jangka panjang maupun pendek
berpengaruh signifikan terhadap nilai impor Indo-
nesia. Demikian halnya, nilai impor juga berpenga-
ruh signifikan terhadap penerimaan pajak impor
Indonesia, baik pada persamaan jangka panjang
maupun pendek. Secara garis besar, pada persa-
maan jangka pendek dan panjang, sistem persama-
an rekursif menghasilkan output yang baik karena

rantai penghubung antara kedua persamaan tidak
terputus.

Hubungan antara masing-masing variabel juga
sesuai dengan teori dan kriteria ekonomi. Dwelling
time berpengaruh negatif terhadap nilai impor, se-
dangkan nilai impor berpengaruh positif terhadap
penerimaan pajak impor. Artinya, dwelling time juga
berpengaruh negatif terhadap penerimaan pajak im-
por. Hal ini menunjukkan bahwa dwelling time akan
berdampak langsung pada kelancaran arus perda-
gangan internasional khususnya impor sehingga
pada gilirannya akan meningkatkan penerimaan
pajak impor yang terdiri dari bea masuk dan pajak
dalam rangka impor.

Koefisien parameter dwelling time pada persa-
maan jangka pendek nilai impor sebesar -3,20 x
108 dapat diartikan turunnya dwelling time 1 hari
akan menambah nilai impor sebesar USD320 juta.
Sementara koefisien parameter nilai impor pada
persamaan jangka pendek, penerimaan pajak impor
sebesar 8,44 x 10−4 dapat diartikan penambahan
nilai impor 1 USD akan menambah penerimaan
pajak impor sebesar 844 rupiah. Artinya, dalam
jangka pendek berkurangnya dwelling time 1 hari
akan menambah penerimaan pajak impor sebesar
270,08 miliar rupiah, ceteris paribus.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik berguna untuk mendapatkan mo-
del Best Linier Unbiased Estimator (BLUE). Uji asumsi
klasik pada penelitian ini mencakup uji normali-
tas, nonmultikolinearitas, non-autokorelasi, dan
homoskedastisitas. Hasil yang disajikan pada Tabel
10 menunjukkan keempat asumsi terpenuhi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa dwelling time yang lebih rendah akan me-
ningkatkan nilai impor. Cadangan devisa yang lebih
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Tabel 10: Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Metode Persamaan 1 Persamaan 2
Statistik Keputusan Statistik Keputusan

Normalitas Jarque-Bera 0,151427 v 0,074364 v
Nonmultikolinearitas Variation Inflation Factor (VIF) <10 v <10 v
Non-autokorelasi Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 0,2820 v 0,3747 v
Heteroskedastisitas White 0,8885 v 0,2615 v

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis
Keterangan: v = terpenuhi

besar pada jangka pendek dan panjang juga akan
meningkatkan nilai impor. Selain itu, tingkat inflasi
yang lebih rendah pada jangka panjang juga akan
meningkatkan nilai impor. Sementara itu, peneri-
maan pajak impor berupa bea masuk dan pajak
dalam rangka impor akan meningkat jika nilai im-
por lebih besar, baik pada jangka pendek maupun
panjang. Selain itu, tingkat inflasi yang lebih ren-
dah pada jangka panjang juga akan meningkatkan
penerimaan pajak impor.

Sistem persamaan rekursif menunjukkan hu-
bungan negatif antara dwelling time dengan peneri-
maan pajak impor, yaitu dwelling time memengaruhi
nilai impor, selanjutnya nilai impor memengaruhi
penerimaan pajak impor. Berdasarkan koefisien pa-
rameter yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa
pada jangka pendek, dwelling time yang lebih cepat
1 hari akan menambah penerimaan pajak impor
sekitar 270,08 miliar rupiah.

Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dwelling ti-
me yang lebih cepat akan meningkatkan efisiensi
pelabuhan dengan menurunkan cost of logistic se-
hingga akan meningkatkan nilai impor yang lebih
tinggi yang selanjutnya menambah penerimaan pa-
jak. Oleh karena itu, pemerintah disarankan agar
menetapkan kebijakan-kebijakan yang dapat mem-
percepat dwelling time, khususnya di pelabuhan.
Selain itu, faktor penting yang dapat meningkat-
kan nilai impor dan pajak impor, khususnya pada
jangka panjang, adalah inflasi yang rendah. Oleh
karena itu, pemerintah disarankan untuk mene-

tapkan kebijakan-kebijakan stabilisasi harga karena
berdampak positif bagi penerimaan pajak impor.

Hal penting lainnya adalah menetapkan angka
dwelling time yang optimal. Oleh karena itu, pada
penelitian selanjutnya disarankan agar mengkaji
lebih lanjut berapa lama dwelling time yang optimal
untuk mendapatkan tingkat efisiensi yang maksi-
mal sehingga target penerimaan pajak impor dapat
tercapai.
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